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PERTANYAAN UNTUK WAWANCARA

Lembar ini berisikan inti pertanyaan yang disampaikan kepada responden yang
kemudiaan diteruskan dengan obrolan. Wawancara bisa dibuka terlebih dahulu
oleh perantara yang akan mendampingi penulis dengan pertanyaan atau obrolan
pembuka. Bahasa yang digunakan akan menyesuaikan dengan kondisi lapangan
(bahasa Jawa atau bahasa Indonesia). Selanjutnya dilanjutkan oleh penulis dengan

obrolan yang disisipi dengan pertanyaan inti yang mengalir:

Pertanyaan-pertanyaan pembuka:

1. Bagaimana kabar saudara-saudara / teman-teman?

Bagaimana faktor keamana, K aa dan kesehatan disini?

Apa yang sering terjadi disini?

Apakah sering digusur? Kalau ya kemana harus mengungsi?

10.  Sudah pernah di tampung oleh yang berwenang?

Il.  Apa pekerjaan saudara? (kemudian dikaitkan kepada lingkup spatial
pekerjaan, pendapatan, konsumen atau pengepul, jam kerja, alat bantu,
dil.)

12, Ada peningkatan penghasilan? (bila memungkinkan)



13.

14.

I5.

16.
17.

Bila bersama saudara atau keluarga, mereka ditanggung siapa? Apakah
mereka juga bekerja? Apa pekerjaannya? Dimana? Bagaimana
kondisinya?

Apakah ini rumah bapak/ibu? (kemudian dikaitkan dengan kebutuhan
dasar rumah tinggal, listrik, air, bahan bangunan, perawatan, dll.)

Apa harapan yang ingin disampaikan kepada pemerintah (atau pihak
terkait lain / swasta, dll.)?

Kalau misalnya harus pindah, ingin di daerah mana? Mengapa?

Apa kebutuhan yang harus atau ingin terpenuhi saat ini? Mengapa?
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HALAMAN SAMPUL BELAKANG

Tiap kelompok masyarakat dengan latar belakang budaya yang berbeda
menghasilkan sebuah konsep akan rumah tinggal dan lingkungan yang berbeda
satu sama lain. Hal-hal ini terkadang terlupakan oleh perencana dalam
merencanakan rumah tinggal maupun permukiman yang dikhususkan untuk
masyarakat yang mempunyai karakteristik tertentu.

Inilah mengapa perlunya melibatkan berbagai disiplin ilmu yang berkaitan agar
dapat mengasilkan pemikiran yang komprehensif sehingga menghasilkan sebuah

perencanaan yang optimal.
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